
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Konteks Penelitian 

Peendidikan meerupakan aspeek peenting dan meendasar untuk peencapaian 

peembangunan dalam keehidupan beerbangsa dan beerneegara. Meelalui peendidikan, 

diharapkan seegala aspeek keehidupan bisa beerjalan deengan baik. Peendidikan yang 

baik adalah peendidikan yang didasarkan pada agama dan peeraturan peerundang- 

undangan reesmi yang teelah diteetapkan dan diatur oleeh peemeerintah yaitu Undang- 

undang Sisteem Peendidikan Nasional No. 1 tahun 2009 pasal 1. Seelain itu, didukung 

pula deengan isi UUD 1945 pada pasal 32 ayat 2 yang meengamanatkan untuk 

peemeerintah meelaksanakan Sisteem Peendidikan Nasional, yang teerkait deengan cita- 

cita dan harapan bangsa yaitu meeningkatkan keeseejahteeraan seerta meenceerdaskan 

keehidupan bangsa dan dapat hidup yang layak bagi keemanusiaan dalam keehidupan 

keeseeharian.1 

Pada reealisasinya peendidikan yaitu seebuah cara untuk meenceetak atau 

meempeersiapkan calon teenaga yang beerkompeeteen dalam seebuah organisasi maupun 

seebuah instansi.2 Kareena itu meelalui bidang peendidikan, peeseerta didik diharapkan 

meemiliki karakteer reeligius, dan beerkeepribadian, keeceermatan dalam beertindak yang 

dipeerlukan dalam agama, masyarakat, maupun pribadinya seendiri. Untuk 

meewujudkan hal teerseebut, maka anak usia seekolah diwajibkan meeneempu 

1 Mulyasa, Pengembangan, Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT 

Remaja Rosda karya, 2015), Cet. Ke-6, h. 14 
2 Soekidjo, Pengembangan SDM, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), h. 2 
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peendidikan meelalui leembaga formal yang teerseedia di masyarakat, baik itu leembaga 

seekolah neegeeri maupun swasta. 

Seeiring peerkeembangan zaman, pada keenyataannya, ada beebeerapa hal yang 

teernyata tidak beerjalan seesuai deengan harapan. Seecara umum kita seedang 

dihadapkan pada beerbagai tantangan, antara lain adanya peermasalahan yang teerjadi 

pada anak usia seekolah dasar. Salah satu peermasalahan yang seemakin 

meengkhawatirkan adalah peerundungan atau bullying. Peermasalahan ini eerat 

kaitannya deengan karakteer anak, yang pada dasarnya teerbeentuk deengan pola 

peembiasaan. Di sinilah peeran orangtua, guru dan lingkungan seekitar sangat 

dibutuhkan meelalui peendidikan yang baik. Oleeh kareena itu, seebagian orang tua yang 

khawatir teerhadap peergaulan di seekolah formal yang beelum mampu meembeentuk 

peerilaku anak deengan baik, akhirnya meemilih seekolah rumah atau homeeschooling 

dalam meendidik anaknya. Ada juga feenomeena meenarik yang beerkeembang di 

kalangan masyarakat teerteentu. Keelompok masyarakat teerseebut meemiliki alasan 

teerteentu seehingga leebih meemilih homeeschooling dibanding deengan seekolah formal 

yang ada. 

Peengaturan layanan peendidikan homeeschooling teercantum dalam Peeraturan 

Meenteeri Peendidikan dan Keebudayaan Nomor 129 Tahun 2014. Peenyeeleenggaraan 

homeeschooling teerbagi meenjadi tiga, yaitu tunggal, majeemuk dan komunitas 

(group). Homeeschooling group banyak diminati masyarakat apalagi yang 

diseeleenggarakan leembaga, kareena meenyeediakan beeragam mateeri peelajaran deengan 

kualitas yang meemadai. Seelain itu, teerseedia modul peembeelajaran yang seesuai 

kurikulum peendidikan nasional, teerseedia pula guru atau teentor yang bisa dipanggil 
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untuk meengajar anak-anak di rumah, yang tak kalah peentingnya yaitu adanya 

tutorial atau peendampingan bagi komunitas homeeschooling. Seesuai deengan 

peerkeembangannya, mulai beermunculan homeeschooling group beerbasis Islam, yang 

meengutamakan aspeek peendidikan dan peenanaman nilai-nilai Islam. 

Beebeerapa alasan orang tua yang meemilih homeeschooling group beerbasis Islam 

adalah: 

1. Waktu dan teempat peelaksanaan keegiatan peembeelajaran yang fleeksibeel dan 

kondisional. 

2. Anak akan leebih nyaman dan meenyeenangkan untuk beelajar seepeerti di rumahnya 

seendiri. 

3. Peerkeembangan kognitif, afeektif maupun psikomotor anak leebih dipeerhatikan 

seecara khusus. 

4. Poteensi dan keemampuan anak bisa beerkeembang kareena ada keerjasama antara 

leembaga informal teerseebut beersam orangtua. 

5. Al-Quran dan As-Sunnah digunakan seebagai sumbeer kurikulum, seelain 

meendapatkan tambahan kurikulum nasional. 

Homeeschooling group beerbasis Islam teergolong dalam peendidikan informal. 

Seebagaimana leembaga peendidikan informal lainnya, homeeschooling group beerbasis 

Islam juga meemeerlukan peengeelolaan yang baik. Homeeschooling di Leembaga 

Bimbingan Beelajar Omah Ilmu Pandaan meerupakan homeeschooling group seetara 

PAUD dan SD yang meempunyai tujuan antara lain: 1) Meenyiapkan anak didik yang 

beerjiwa Islam, teeguh Iman dan beerbudi peekeerti luhur; 2) Meempeersiapkan geeneerasi 

peembeelajar seepanjang hayat yang tangguh beerkompeetisi di eera digital. 3) 
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Meempeersiapkan insan beerkualitas yang beerjiwa sosial tinggi seerta meemiliki jiwa 

keewirausahaan. 

Beerdasarkan studi peendahuluan yang dilakukan oleeh peenulis, Homeeschooling 

Omah Ilmu teernyata beelum seepeenuhnya meencapai tujuan peendidikan yang teelah 

dicanangkan. Adapun faktor yang meenyeebabkan hal teerseebut antara lain kompeeteensi 

guru, sisteem manajeemeen, dan sarana prasarana yang kurang meemadai. Indikator 

peenyeebab hal teerseebut yang diteemukan peenulis di lapangan antara lain: 1) 

kompeeteensi yang dimiliki guru/teentor dalam meengeelola peembeelajaran beelum seesuai 

deengan harapan, misalnya teentang peengondisian siswa; 2) Jumlah meedia 

peembeelajaran masih teerbatas; 3) Peengawasan dan eevaluasi peembeelajaran beelum 

dilakukan deengan baik teerutama bidang kurikulum. 

Dari beebeerapa gambaran teerseebut, maka peenulis teertarik untuk meelakukan 

peeneelitian teesisnya yang dibeeri judul “Manajeemeen Kurikulum Peembeelajaran 

Homeschooling di Sanggar Perdikan Pandaan”. 

 

 

B. Fokus Penelitian 

Beerdasarkan konteeks peeneelitian di atas, maka fokus peeneelitian ini seebagai 

beerikut: 

1. Bagaimanakah Perencanaan Kurikulum Peembeelajaran Homeschooling di 

Sanggar Perdikan Pandaan ? 

2. Bagaimanakah Peelaksanaan Kurikulum Peembeelajaran Homeschooling di 

Sanggar Perdikan Pandaan ? 
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3. Bagaimanakah Implikasi Kurikulum Peembeelajaran Homeschooling di Sanggar 

Perdikan Pandaan ? 

4. Bagaimanakah Evaluasi Hasil Peembeelajaran Homeschooling di Sanggar 

Perdikan Pandaan ? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Beerdasarkan fokus peeneelitian di atas, maka tujuan peeneelitian ini adalah 

seebagai beerikut: 

1. Meendeeskripsikan Perencanaan Kurikulum Peembeelajaran Homeschooling di 

Sanggar Perdikan Pandaan. 

2. Meendeeskripsikan Peelaksanaan Kurikulum Peembeelajaran Homeeschooling di 

Sanggar Perdikan Pandaan. 

3. Meenganalisis Implikasi Kurikulum Peembeelajaran Homeeschooling di 

Sanggar Perdikan Pandaan. 

4. Menganalisis Evaluasi Hasil Peembeelajaran Homeschooling di Sanggar 

Perdikan Pandaan. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Beerdasarkan fokus peeneelitian dan tujuan peeneelitian ini, diharapkan ada 

manfaat yang dapat diambil seebagai beerikut: 

1. Seecara teeoritis 

 

Peeneelitian ini  diharapkan dapat  meembeerikan sumbangsih  dalam 

peerkeembangan ilmu peengeetahuan, khususnya yang  beerkaitan deengan 
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manajeemeen kurikulum peembeelajaran di leembaga peendidikan formal maupun 

informal, seehingga keebeerhasilan prosees peendidikan dimasa yang akan datang 

dapat ditingkatkan. 

2. Seecara praktis 

 

a. Bagi Peeneeliti, digunakan seebagai sarana meempeerluas peengeetahuan seerta 

meendapatkan peengalaman beerharga seelama prosees peeneelitian. 

b. Bagi Leembaga Homeeschooling, peeneelitian ini dapat meembeerikan masukan 

keepada peengeelola leembaga dalam manajeemeen kurikulum peembeelajaran di 

seekolah dan seelama beerlangsungnya keegiatan beelajar meengajar. 

c. Bagi UAC, diharapkan dapat beerguna untuk peengeembangan peerpustakaan 

dan untuk meenambah teeori keeilmuan. 

d. Bagi peeneeliti tingkat lanjut, diharapkan mampu meembeerikan gambaran, 

wawasan, peengeetahuan dan peeneelitian yang reelavan keedeepan dalam 

meenyusun karya tulis ilmiah. 

 

 

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

Beerikut ini disajikan beebeerapa peeneelitian yang reeleevan, meeliputi peersamaan 

dan peerbeedaan peeneelitian peenulis dan peeneeliti teerdahulu. Adapun uraiannya seebagai 

beerikut: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Bintang Wahyudi Akbar, Ahmad 

Yusuf Sobri, Desi Eri Kusumaningrum (2017) bertujuan untuk mengetahui hasil 

manajemen kurikulum pendidikan Homeschooling. Temuan penelitian 

menunjukkan  bahwa  perencanaan  dimulai  ketika  orangtua  peserta  didik 
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mendaftarkan anaknya bersekolah di Sekolah Dolan dimana orangtua diharuskan 

membuat mapping perencanaan kegiatan pembelajaran bagi anaknya. Pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran di Sekolah Dolan antara dua sampai empat jam. Selain 

pembelajaran di sekolah juga terdapat home visit. Evaluasi di Sekolah Dolan 

dilaksanakan sebulan sekali, selain itu juga ada rapat tahunan dan workshop dengan 

orangtua dua kali dalam setahun.3 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Fajar Arian Oktaviano (2016) 

bertujuan untuk memahami proses perencanaan, implementasi, dan evaluasi 

kurikulum homeschooling di lembaga penyelenggara. Jenis penelitian ini adalah 

studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian di Homeschooling Anak 

Pelangi dan Homeschooling Islam Fatanugraha. Teknik pengumpulan data dengan 

wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perencanaan kurikulum homeschooling dimulai dari mempersiapkan kurikulum 

dasar, informasi peserta didik, dan pedoman pemerintah tentang pendidikan non 

formal. Implementasi kurikulum homeschooling didasarkan pada potensi, minat 

bakat, perkembangan dan kondisi peserta didik. Evaluasi yang dilaksanakan di 

homeschooling masih sebatas evaluasi hasil belajar peserta didik dan kinerja tenaga 

pengajar.4 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Yuniasri Sadewi Harmani (2018) yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pembelajaran, monitoring dan 

evaluasi kurikulum serta kelebihan dan kelemahan di Homeschooling Primagama 

 

3 Akbar, BW., dkk. Manajemen Kurikulum Pendidikan Homeschooling (Studi 

Kasus Sekolah Dolan malang), Arikel Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Malang, 2017. 
4 Oktavianto, FA. Manajemen Kurikulum Homeschooling, Artikel Jurnal Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2016. 
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Yogyakarta. Jenis penelitian ini kualitatif. Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa: kurikulum Homeschooling Primagama mengacu pada kurikulum KTSP dan 

dimodifikasi sehingga menjadi Garis Besar Pembelajaran di Primagama, serta 

dikembangkan sesuai dengan kondisi sekolah dan kondisi siswa didiknya; 

manajemen pembelajarannya meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

dan evaluasi pembelajaran; evaluasi homeschooling dilakukan dalam ranah 

kognitif, afektif dan psikomotor; Homeschooling Primagama memiliki banyak 

keunggulan meskipun juga masih terdapat beberapa kekurangan.5 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Intan Maulina (2022) bertujuan 

untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum 

pendidikan Islam Terpadu dalam membina akhlak siswa di SDIT Salsabila 

Kepanjen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Hasil penelitian ini meliputi: Perencanaan kurikulum 

pendidikan dilakukan dengan menetapkan tujuan, otoritas penetapan kurikulum, 

bedah kurikulum, telaah silabus dan RPP, alokasi waktu; Manajemen pelaksanaan 

kurikulum pendidikan dilakukan melalui jurnal pagi, program bina pribadi islami, 

bina pribadi islam guru, kegiatan ekstrakurikuler, monitoring ibadah siswa; 

Evaluasi kurikulum pendidikan dilakukan melalui pengawasan internal dan 

eksternal.6 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Faiqotul Izzatin Ni’mah (2016) yang 

bertujuan  untuk  mendeskripsikan  manajemen  distance  learning  pada 

 

5 Harmani, YS., Manajemen Pembelajaran Homeschooling Di 

Homeschooling Primagama Yogyakarta, Jurnal Media Manajemen Pendidikan, 

Vol. 1, No. 1, 2018. 
6 Maulina, Intan. Manajemen kurikulum pendidikan Islam terpadu dalam 

membina akhlak siswa di SDIT Salsabila Kepanjen. Masters thesis, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2023. 
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homeschooling “Sekolah Dolan” di kota Malang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus. Hasil temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa perencanaan terdiri dari menyiapkan program online, sumber 

belajar, perangkat teknologi informasi, dan merancang kurikulum; pelaksanaannya 

adalah siswa mempelajari program online dan buku-buku lain dengan 

menggunakan perangkat teknologi informasinya; pengawasan distance learning 

dengan jurnal harian dan pengawasan dari orangtua; evaluasi terdiri dari evaluasi 

program dan hasil belajar. 7 

Tabel 1.1 

 

Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

 

 

No 

Nama 

Peeneeliti, 

Tahun dan 

Sumbeer 

Judul 

Peeneelitian 

 

Peersamaan 

 

Peerbeedaan 
Orisinalitas 

Peeneelitian 

1 Bintang 

Wahyudi 

Akbar, Ahmad 

Yusuf Sobri, 

Deesi Eeri 

Kusumaningru 

m 

2017, Jurnal 

Ilmiah 

Manajeemee 

n 

Kurikulum 

Peendidika 

n 

Homeescho 

oling di 

Sekolah 

Dolan 

Malang 

Peereencanaan 

saat peendaftaran 

masuk seekolah. 

Peelaksanaan 

KBM (Keegiatan 

Beelajar 

Meengajar) 

antara dua 

sampai eempat 

jam. Homee visit 

juga meerupakan 

salaha satu 

program seekolah 

teerseebut. 

Keegiatan 

peenilaian 

dilaksanakan 

seebulan seekali, 

ada  juga 

Peeneelitian 

seebeelumnya 

meenitikbeeratka 

n pada 

kurikulum 

peendidikannya, 

seedangkan 

peenulis fokus 

pada 

kurikulum 

peembeelajarann 

ya 

Peelaksanaan 

keegiatan 

peembeelajaran 

beerlangsung 

hanya dua jam. 

Eevaluasi 

dilaksanakan 

Peeneeliti 

teerdahulu leebih 

meenitik 

beeratkan pada 

kurikulum 

peendidikan 

homeeschooling 

, seedangkan 

peeneelitian 

peenulis 

beerfokus pada 

kurikulum 

peembeelajaran 

homeeschooling 

 

7 Ni’mah, FI., Manajemen Pembelajaran Jarak Jauh (Distance Learning) pada 

Homeschooling “Sekolah Dolan” Malang, Jurnal Manajemen Pendidikan, Vo; 

25 No. 1, 2016. 
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   workshop dan 

rapat tahunan 

untuk orangtua 

dilaknakan 
seetahun dua kali 

seetiap seeleesai 

mateeri 

peembeelajaran 

 

2 Fajar Arian 

Oktavianto 

2016, 

Univeersitas 

Neegeeri 

Yogyakarta, 

Artikel Jurnal 

Manajeemee 

n 

Kurikulum 

Homeescho 

oling Anak 

Pelangi 

Yogyakart 

a dan 

Homeescho 

oling 

Islam 

Fatanugra 

ha 

Wonosobo 

Peeneelitian   ini 

teermasuk studi 

kasus 

meenggunakanpee 

ndeekatan 

kualitatif 

Wawancara dan 

obseervasi 

digunakan 

seebagai  cara 

peengambilan 

data 

Lokasi 

peeneelitian 

teerdahulu 

beerada di dua 

teempat 

homeeschooling 

yang beerbeeda 

Peeneelitian 

peenulis hanya 

satu  lokasi 

homeeschooling 

Peeneelitian 

peenulis meenitik 

beeratkan pada 

aspeek 

impleemeentasi/ 

peembeelajaran 

homeeschooling 

3 Yuniasri 

Sadeewi 

Harmani 

2018, 

Univeersitas 

Sarjanawiyata 

Tamansiswa 

Yogyakarta, 

Artikel Jurnal 

Manajeemee 

n 

Peembeelaja 

ran 

Homeescho 

oling di 

Homeescho 

oling 

Primagam 

a 

Yogyakart 

a 

Peeneelitian 

kualitatif 

Sumbeer data 

beerupa 

dokumeen, 

informasi 

peenting  dari 

informan 

Teeknik 

peengumpulan 

data deengan 

obseervasi, 

wawancara, dan 

dokumeentasi 

Peengeeceekan 

keeabsahan data 

deengan  teeknik 
triangulasi 

Peeneelitian 

teerdahulu 

meendeeskripsik 

an keeleebihan 

dan keeleemahan 

homeeschooling 

Peeneelitian 

peenulis hanya 

meendeeskripsik 

an   tahapan 

peereencanaan, 

peelaksanaan 

dan  peenilaian 

kurikulum 

homeeschooling 

Peeneelitian 

peenulis 

meendeeskripsik 

an peengeelolaan 

kurikulum 

peembeelajaran 

homeeschooling 

4 Intan Maulina 

2022 

Univeersitas 

Islam Neegeeri 

Maulana Malik 

Ibrahim 

Malang, Tesis 

Manajeemee 

n 

Kurikulum 

Peendidika 

n Islam 

Teerpadu 

dalam 
Meembina 

Akhlak 

Jeenis peeneelitian 

studi   kasus 

deengan 

peendeekatan 

kualitatif 

Peengambilan 

data  meelalui 

wawancara, 

Tahap 

peereencanaan,p 

eelaksanaan dan 

eevaluasi 

peeneeliti 

diseesuaikan 

deengan 

program 

Fokus 

peeneelitian 

peenulis dalam 

hal 

peengeelolaan 

kurikulum 

peembeelajaran 

homeeschooling 
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  Siswa di 

SDIT 

Salsabila 

Keepanjeen 

obseervasi dan 

dokumeentasi 

Triangulasi 

untuk meengeeceek 
keeabsahan data 

khusus 

leembaga 

 

5 Faiqotul 

Izzatin Ni’mah 

2016 

Univeersitas 

Neegeeri 

Malang, 

Artikel Jurnal 

Manajeemee 

n 

Peembeelaja 

ran Jarak 

Jauh 

(Distancee 

Leearning) 

pada 

Homeescho 

oling 

“Seekolah 

Dolan” 

Malang 

Peeneelitian 

meenggunakan 

peendeekatan 

kualitatif deengan 

rancangan studi 

kasus 

Teeknik 

peengumpulan 

data 

meenggunakan 

wawancara, 

obseervasi  dan 

dokumeentasi 

Fokus peeneelitian 

teerleetak pada 

peereencanaan, 

peelaksanaan dan 

eevaluasi 

peembeelajaran 
homeeschooling 

Peeneelitian 

teerdahulu 

dilakukan 

deengan sisteem 

onlinee/distancee 

leearning, 

seedangkan 

peenulis 

meelakukan 

peeneelitiannya 

seecara 

offlinee/tatap 

muka 

Fokus 

peeneelitian 

peenulis adalah 

peengeelolaan 

kurikulum 

peembeelajaran 

yang 

dilaksanakan 

seecara tatap 

muka 

Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

Beerdasarkan peeneelusuran peeneelitian teerdahulu dan dari uraian tabeel di atas, 

bidang kajian peeneelitiannya leebih fokus pada manajeemeen kurikulum peendidikan 

Homeeschooling, seedangkan peeneelitian peenulis leebih meenitikbeeratkan pada 

peengeelolaan kurikulum peembeelajaran homeeschooling. 

 

 

F. Definisi Istilah 

1. Manajemen Kurikulum 

 

Manajemen kurikulum adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum dalam suatu institusi pendidikan atau 

lingkungan belajar. 



12 
 

 

 

2. Pembelajaran 

 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. 

3. Homeschooling 

 

Homeschooling adalah bentuk pendidikan di mana anak-anak mendapatkan pendidikan di 

rumah atau di lingkungan non-tradisional, dengan pengawasan dan arahan dari orang tua atau 

tutor, daripada bersekolah di institusi pendidikan formal seperti sekolah umum atau 


